BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa

1. Hasil penilaian Rasio Likuiditas KSU Talenta GMIT Kota Kupang, tahun
2014 berada pada kondisi baik dalam operasionalnya, karena hasil
perhitungan item-item rasio likuiditas yang terdiri dari Current Ratio tahun
2014-2016 berada di bawah standar 200% dengan kesimpulan sangat baik.
Hasil perhitungan Quick Ratio pada tahun 2014-2016 berada di atas
standar 100% dengan kesimpulan sangat baik. Dan Cash Ratio tahun
2014-2016 berada dibawah standar 100% dengan kesimpulan tidak baik.
Ini dapat dikatakan bahwa pihak manajemen KSU Talenta GMIT Kota
Kupang dianggap kurang mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban-
kewajiban keuangan dalam jangka waktu pendek atau yang segera harus
dibayar dengan alat pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek
berupa aktiva lancar (kas, surat-surat berharga, persediaan dan piutang).

2. Berdasarkan perhitungan Rasio Solvabilitas KSU Talenta GMIT Kota
Kupang pada tahun 2014-2016 mencerminkan kondisi kurang baik dalam
operasionalnya, karena hasil perhitungan item-item solvabilitas yang
terdiri dari Total Debt to Equity Ratio tahun 2014-2016 berada di atas
tandar <70% dengan kesimpulan buruk. Total Asset to Dept Ratio tahun

2014-2016 kesimpulannya kurang baik. Ini menunjukan pihak manajemen
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KSU Talenta GMIT Kota Kupang kurang mampu untuk memenuhi
kewajiban jangka panjangnya.

. Hasil penilaian Rentabilitas Ekonomi KSU Talenta GMIT Kota Kupang
pada tahun 2014-2016 belum mampu mencapai standar >10%. Artinya
bahwa rentabilitas Ekonomi KSU Talenta GMIT Kota Kupang berada
pada kondisi kurang baik.

. Hasil penilaian Rentabilitas Modal Sendiri pada KSU Talenta GMIT Kota
Kupang pada tahun 2014-2016 berada dibawah standar >21% berarti tidak
efisien, hal tersebut disebabkan karena Modal Usaha mengalami
peningkatan lebih besar dibanding Laba Usaha. Artinya bahwa Modal
Usaha tidak produktif atau menganggur, yang menyebabkan Laba Usaha
turun. Ini berarti modal sendiri tidak produktif dalam operasionalnya,
sehingga tidak mendorong atau meningkatkan Laba Usaha pada KSU
Talenta GMIT Kota Kupang.

. Hasil analisis rasio aktivitas pada perputaran piutang perhitungan rasio
perputaran piutang diatas dapat diketahui bahwa KSU Talenta GMIT Kota
Kupang mengalami kenaikan dari tahun 2014 hingga tahun 2016, hal
tersebut menggambarkan bahwa meningkatnya kemampuan piutang
koperasi untuk berubah menjadi bentuk kas. Semakin kecil nilai rasio
menggambarkan semakin lambat atau semakin lama pengembalian piutang
perusahaan menjadi bentuk kas. Hal ini disebabkan karena macetnya
penagihan piutang yang disebabkan banyak anggota yang mengalami

masalah ekonomi sehingga tidak dapat membayar hutang pada koperasi.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, beberapa
saran yang diajukan oleh penulis, adalah sebagai berikut:

1. Untuk Current Ratio yang belum mencapai standar, KSU Talenta GMIT
Kota Kupang perlu meningkatkan penjualan secara kredit/tunai agar
piutang dan khususnya kas mencapai jumlah besar. Selain itu,
mengurangi pembelian secara kredit agar nilai pada hutang dapat turun
serta pengawasan yang cukup intensif terhadap penggunaan kas terlebih
lagi dalam hal meningkatkan jumlah kas maupun meminimumkan
penggunaannya.

2. Untuk Rentabilitas Modal Sendiri yang belum mencapai standar, KSU
Talenta GMIT Kota Kupang perlu memperhatikan penggunaan modal
sendiri harus dilakukan pada hal-hal yang tepat, artinya penggunaan
modal sendiri digunakan secara seefektif dan seefisien mungkin, sehingga
dapat meningkatkan rentabilitas modal sendiri dengan cara mengelola
dana tersebut sesuai dengan yang direncanakan dan mengendalikan
pengeluaran yang tidak diperlukan.

3. Untuk perputaran piutang yang belum mencapai standar, KSU Talenta
GMIT Kota Kupang harus selalu memperhatikan kemampuan piutang
koperasi untuk berubah menjadi bentuk kas dalam mempertahankan
penjualannya terhadap piutang.

4. Diharapkan KSU Talenta GMIT Kota Kupang dapat membuat pemisahan

setiap laporan keuangan atau neraca keuangan masing-masing setiap unit
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usahanya agar koperasi tersebut bisa dinilai dari masing-masing unit

usaha.
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